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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of providing color samples by teachers on 

the level of creativity and independence of early childhood children in coloring 

activities. The study was conducted at Santo Paulus Kindergarten, with 

children and class teachers as subjects. The method used was qualitative 

research with data collection techniques in the form of observation and 

interviews. Observation were conducted systematically using indicators of 

creativity (diversity of color choices, courage to combine colors, and 

uniqueness of work ) and indicators of independence (the ability to choose 

colors independently,initiative, and complete tasks without much assistance). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian contoh warna oleh guru terhadap tingkat 

kreativitas dan kemandirian anak usia dini dalam kegiatan mewarnai. Penelitian dilaksanakan di TK Santo 

Paulus dengan subjek anak dan guru kelas. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Observasi dilakukan secara sistematis menggunakan 

indikator kreativitas (keberagaman pilihan warna, keberanian memadukan warna, dan keunikan hasil karya) 

serta indikator kemandirian (kemampuan memilih warna sendiri, inisiatif, dan penyelesaian tugas tanpa 

banyak bantuan). 
 

Kata kunci: kreativitas, mewarnai, kemandirian 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap fundamental dalam perkembangan kreativitas 

dan imajinasi anak. Salah satu kegiatan yang sering dilakukan di lembaga PAUD atau TK adalah 

kegiatan mewarnai. Mewarnai bukan sekadar aktivitas mengisi warna pada gambar, tetapi 

merupakan sarana untuk melatih motorik halus, mengenal warna, serta mengekspresikan imajinasi 

dan emosi anak secara bebas. Aktivitas mewarnai sendiri telah terbukti berperan penting dalam 

perkembangan kreativitas anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai dapat 

meningkatkan kemampuan anak untuk mengekspresikan diri secara visual sekaligus mengenal 

warna secara fungsional, bukan hanya sekadar mengisi gambar secara benar secara realistik. Selain 

itu, studi lain juga menegaskan bahwa penggunaan warna secara kreatif dalam kegiatan seni rupa 

terbukti efektif meningkatkan kreativitas seni anak usia dini ketika teknik warna yang variatif 

diterapkan dalam pembelajaran.  
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Kondisi ini menimbulkan pertanyaan kritis mengenai sejauh mana pemberian contoh warna 

oleh guru berpengaruh terhadap tingkat kreativitas mewarnai anak usia dini. Apakah contoh tersebut 

membantu perkembangan kognitif anak, atau justru membatasi kebebasan berekspresi? Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemberian contoh warna terhadap 

kreativitas mewarnai anak, sehingga dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih seimbang 

antara arahan dan kebebasan berekspresi. 

Namun dalam praktik pembelajaran, guru sering kali memberikan contoh warna yang 

“benar” seperti langit berwarna biru atau rumput berwarna hijau sehingga anak cenderung meniru 

tanpa menggunakan imajinasi mereka secara bebas. Pendekatan ini berpotensi membatasi 

kreativitas karena anak tidak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

kombinasi warna sesuai ide mereka sendiri. Penelitian empiris menunjukkan bahwa kesempatan 

anak untuk menggunakan berbagai warna dan teknik yang berbeda dapat meningkatkan kreativitas 

mereka secara signifikan dibandingkan pembelajaran yang lebih menetapkan aturan 

Kegiatan seni merupakan salah satu cara efektif dalam mengembangkan kreativitas anak 

usia dini. Melalui aktivitas seperti menggambar dan mewarnai, anak dapat mengekspresikan ide, 

imajinasi, serta emosinya secara bebas (Fadlillah, 2020). Selain itu, pembelajaran berbasis bermain 

yang melibatkan kegiatan seni terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak 

karena memberikan ruang eksplorasi yang luas (Ningsih & Setiawan, 2022). 

Kreativitas pada anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk mengekspresikan ide, 

gagasan, dan imajinasi secara bebas melalui berbagai aktivitas, seperti menggambar, mewarnai, 

bermain, dan bercerita. Kreativitas tidak hanya terlihat dari hasil karya, tetapi juga dari proses 

berpikir anak yang orisinal, fleksibel, dan spontan. Menurut Jean Piaget, kreativitas berkembang 

seiring dengan tahap perkembangan kognitif anak, di mana anak secara aktif membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu, Lev Vygotsky menekankan 

bahwa kreativitas muncul melalui interaksi sosial, termasuk peran guru dan lingkungan dalam 

memberikan stimulasi yang tepat. 

Dalam konteks pembelajaran di PAUD, peran guru sangat penting sebagai fasilitator dalam 

mendukung perkembangan kreativitas anak. Guru sebaiknya tidak terlalu mendominasi proses 

pembelajaran, melainkan memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi sesuai dengan 

ide dan imajinasinya (Wulandari & Kurniawati, 2021). Jika anak terlalu sering diarahkan atau 

diberikan contoh yang harus ditiru, maka hal tersebut dapat menghambat kemampuan berpikir 

kreatif dan kemandirian anak. Lebih lanjut, kegiatan menggambar dan mewarnai juga berperan 

sebagai stimulus yang dapat meningkatkan kreativitas anak, terutama dalam hal keberanian memilih 

warna, mengombinasikan warna, serta menghasilkan karya yang beragam (Pratiwi & Lestari, 2023). 

Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan seni yang 

memberikan kebebasan berekspresi mampu meningkatkan rasa percaya diri dan inisiatif anak dalam 

berkarya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ruang kebebasan dalam kegiatan 

seni, khususnya mewarnai, sangat penting dalam mendukung perkembangan kreativitas anak usia 

dini secara optimal. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pengaruh pemberian contoh 

warna oleh guru terhadap kreativitas dan kemandirian anak usia dini dalam kegiatan mewarnai. 

Penelitian dilaksanakan di TK Santo Paulus dengan subjek penelitian yaitu anak-anak dan guru 

kelas yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan secara langsung dan sistematis selama kegiatan mewarnai berlangsung 

dengan menggunakan indikator kreativitas, seperti keberagaman pilihan warna, keberanian 

memadukan warna, serta keunikan hasil karya, dan indikator kemandirian, seperti kemampuan 

memilih warna sendiri, menyelesaikan tugas tanpa banyak bantuan, serta inisiatif dalam bekerja.  

Selain itu, wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai 

tujuan pemberian contoh warna, alasan penggunaan metode tersebut, serta pandangan guru terhadap 

perkembangan kreativitas dan kemandirian anak. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai pengaruh pemberian contoh warna terhadap kreativitas 

dan kemandirian anak usia dini dalam kegiatan mewarnai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di TK Santo Paulus, ditemukan bahwa 

kegiatan mewarnai di kelas masih bersifat konvensional, di mana guru membagikan gambar kepada 

anak kemudian memberikan contoh warna yang harus diikuti. Dalam pelaksanaannya, sebagian 

besar anak cenderung meniru kombinasi warna yang telah dicontohkan dan jarang mencoba variasi 

warna lain di luar arahan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesempatan anak untuk 

mengeksplorasi ide dan imajinasi melalui pemilihan warna masih terbatas. Selain itu, beberapa anak 

terlihat sering meminta konfirmasi kepada guru mengenai kesesuaian warna yang digunakan, yang 

mengindikasikan bahwa kemandirian dalam mengambil keputusan belum berkembang secara 

optimal. Dengan demikian, pemberian contoh warna secara langsung oleh guru dalam kegiatan 

mewarnai berpotensi membatasi kreativitas dan kemandirian anak dalam mencoba hal baru serta 

mengekspresikan gagasannya secara bebas. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa suasana pembelajaran cenderung berpusat pada 

arahan guru, sehingga interaksi anak lebih banyak berupa mengikuti instruksi dibandingkan 

mengeksplorasi ide secara mandiri. Anak terlihat lebih fokus pada menyelesaikan tugas sesuai 

contoh daripada mengekspresikan preferensi warna atau gagasan pribadi. Beberapa anak yang 

mencoba menggunakan warna berbeda tampak kurang percaya diri dan segera menyesuaikan 

kembali dengan contoh yang diberikan. Hal ini memperkuat bahwa pola pembelajaran yang terlalu 

terstruktur dalam kegiatan mewarnai dapat memengaruhi perkembangan kreativitas, rasa percaya 

diri, dan kemandirian anak dalam proses belajar. 

Selain temuan sebelumnya, beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa kegiatan 

mewarnai yang memberikan kebebasan berekspresi memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan kreativitas anak. Penelitian oleh Parman dan Wahyuni (2024) mengungkapkan 

bahwa kegiatan mewarnai yang dilakukan tanpa batasan warna tertentu mampu meningkatkan 
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kemampuan anak dalam mengombinasikan warna serta menghasilkan karya yang lebih variatif. 

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa anak yang diberikan kebebasan cenderung menggunakan 

lebih banyak variasi warna, berani mencoba gradasi, serta menghasilkan karya yang unik dan tidak 

monoton. Sebaliknya, anak yang diarahkan dengan contoh warna tertentu cenderung menghasilkan 

karya yang seragam dan kurang menunjukkan ciri khas individu. Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas anak berkembang ketika mereka diberikan kesempatan untuk bereksplorasi secara bebas 

dan tidak dibatasi oleh standar yang kaku. 

Sejalan dengan itu, penelitian dalam Jurnal Lamellong oleh Rezki et al. (2025) menyatakan 

bahwa kegiatan mewarnai dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini secara signifikan, terutama 

ketika guru menggunakan pendekatan yang fleksibel. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

peningkatan kreativitas terlihat dari kemampuan anak dalam memilih warna sendiri, keberanian 

dalam mencoba teknik pewarnaan yang berbeda, serta munculnya ide-ide baru dalam hasil karya. 

Anak yang tidak dibatasi menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, anak yang terlalu diarahkan cenderung pasif dan hanya mengikuti 

instruksi tanpa mencoba hal baru.Selain dari jurnal, pendapat ahli juga memperkuat temuan ini. 

Menurut Sujiono (2013), kegiatan seni dalam pendidikan anak usia dini seharusnya menekankan 

pada proses, bukan hasil akhir. Ia menjelaskan bahwa dalam kegiatan seni, yang terpenting adalah 

bagaimana anak bereksplorasi, mencoba, dan mengekspresikan diri, bukan sekadar menghasilkan 

karya yang sesuai dengan contoh. Jika anak terlalu diarahkan pada hasil yang “benar”, maka proses 

belajar menjadi kurang bermakna dan tidak mendorong perkembangan kreativitas secara optimal. 

Lebih lanjut, Umam et al. (2021) menjelaskan bahwa kreativitas anak usia dini dapat 

berkembang melalui aktivitas yang memberikan kebebasan, fleksibilitas, dan kesempatan untuk 

berekspresi. Dalam bukunya dijelaskan bahwa kreativitas ditandai dengan kemampuan anak dalam 

menghasilkan ide baru, mencoba berbagai kemungkinan, serta berani mengambil keputusan sendiri. 

Dalam konteks kegiatan mewarnai, kebebasan memilih warna dan teknik pewarnaan akan 

membantu anak mengembangkan imajinasi, meningkatkan rasa percaya diri, serta melatih 

kemampuan berpikir kreatif. Anak yang diberi kebebasan juga cenderung lebih menikmati proses 

belajar dibandingkan anak yang selalu diarahkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berbagai hasil penelitian dan teori ahli 

menunjukkan kesamaan pandangan, yaitu bahwa pembelajaran yang terlalu terstruktur dan berpusat 

pada guru cenderung membatasi kreativitas dan kemandirian anak. Hal ini karena anak tidak 

memiliki cukup ruang untuk mengeksplorasi ide dan mengembangkan potensi dirinya. Sebaliknya, 

pembelajaran yang memberikan kebebasan, fleksibilitas, dan menjadikan guru sebagai fasilitator 

akan lebih efektif dalam mengembangkan potensi anak usia dini. Dalam kegiatan seni seperti 

mewarnai, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga membangun rasa 

percaya diri, kemandirian, serta kemampuan anak dalam mengambil keputusan secara mandiri. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian contoh warna secara langsung oleh 

guru dalam kegiatan mewarnai dapat memengaruhi tingkat kreativitas dan kemandirian anak usia 

dini. Ketika guru terlalu sering memberikan contoh warna yang harus diikuti, anak cenderung 

meniru tanpa mengeksplorasi ide dan imajinasinya sendiri. Kondisi ini dapat membatasi kebebasan 

berekspresi serta mengurangi rasa percaya diri anak dalam menentukan pilihan warna secara 

mandiri. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Yuliani dan Hartati (2020) menyatakan bahwa 
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kreativitas anak berkembang optimal ketika guru memberikan ruang eksplorasi dan tidak terlalu 

membatasi pilihan anak dalam kegiatan seni. Anak yang diberi kesempatan memilih warna sendiri 

menunjukkan variasi hasil karya yang lebih beragam serta tingkat kemandirian yang lebih tinggi. 

Selaras dengan itu, penelitian oleh Suryana (2019) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang bersifat direktif (guru menentukan contoh yang harus ditiru) dapat mengurangi kesempatan 

anak untuk berpikir divergen. Dalam konteks kegiatan mewarnai, pemberian contoh warna yang 

kaku berpotensi membuat anak lebih fokus pada hasil yang “benar” daripada proses kreatifnya. 

Lebih lanjut, menurut penelitian Wulandari dan Kurniawati (2021) disebutkan bahwa 

kemandirian anak usia dini berkembang ketika guru berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai 

pusat instruksi. Dalam kegiatan seni seperti mewarnai, guru sebaiknya memberikan contoh secara 

fleksibel (misalnya menunjukkan teknik memegang krayon), bukan menentukan warna yang harus 

digunakan. Selain itu, hasil penelitian dari Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa kegiatan seni 

yang memberi kebebasan pilihan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan inisiatif anak. 

Sebaliknya, jika anak terlalu diarahkan, mereka cenderung bergantung pada arahan guru dan kurang 

menunjukkan inisiatif dalam mengambil keputusan.  

Dari perspektif pembelajaran berbasis bermain, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai 

penelitian pada Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, kegiatan mewarnai seharusnya 

menjadi sarana eksplorasi, bukan sekadar aktivitas meniru. Ketika guru memberikan contoh warna 

hanya sebagai inspirasi dan bukan sebagai keharusan, anak tetap memiliki ruang untuk berimajinasi, 

bereksperimen, dan mengembangkan kreativitas serta kemandiriannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian contoh warna oleh guru memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kreativitas dan kemandirian anak usia dini. Contoh yang bersifat kaku dan mengikat cenderung 

membatasi eksplorasi anak, sedangkan contoh yang fleksibel dan inspiratif justru mendukung 

perkembangan kreativitas, kepercayaan diri, serta kemampuan mengambil keputusan secara 

mandiri dalam kegiatan mewarnai. 

Pemberian contoh warna oleh guru dalam kegiatan mewarnai memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan kreativitas dan kemandirian anak usia dini. Menurut Jean Piaget, 

anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap di mana anak mulai aktif menggunakan 

imajinasi dan simbol dalam berpikir. Pada tahap ini, anak sangat membutuhkan kebebasan untuk 

bereksplorasi agar mampu mengembangkan ide-ide yang orisinal. Jika guru terlalu sering 

memberikan contoh warna yang harus ditiru, maka anak cenderung hanya menyalin tanpa berpikir 

kreatif, sehingga potensi kreativitasnya menjadi kurang berkembang. 

Selanjutnya, menurut Lev Vygotsky, pembelajaran anak terjadi melalui interaksi sosial 

dengan bantuan orang dewasa dalam zona perkembangan proksimal. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan seperlunya (scaffolding), bukan sebagai pengarah yang 

membatasi. Dalam kegiatan mewarnai, pemberian contoh warna sebaiknya hanya dijadikan sebagai 

stimulus awal agar anak memiliki gambaran, tetapi tetap diberi kebebasan untuk menentukan 

pilihan warna sendiri.  

Dari sisi kreativitas, kegiatan mewarnai merupakan sarana bagi anak untuk 

mengekspresikan imajinasi, memilih warna, dan mengombinasikan warna sesuai dengan ide 

mereka. Kreativitas akan berkembang optimal jika anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi 

tanpa tekanan untuk mengikuti contoh tertentu. Sebaliknya, jika anak selalu diarahkan pada satu 
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contoh, maka kreativitasnya cenderung terbatas dan bersifat imitasi. Dari sisi kemandirian, 

pemberian contoh warna yang berlebihan dapat membuat anak bergantung pada guru dan kurang 

percaya diri dalam mengambil keputusan. Anak menjadi terbiasa menunggu arahan dan tidak berani 

mencoba sendiri. Namun, jika guru memberikan kebebasan dengan bimbingan yang wajar, anak 

akan lebih mandiri, berani memilih warna, serta mampu menyelesaikan tugasnya sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Santo Paulus, dapat disimpulkan 

bahwa pemberian contoh warna oleh guru dalam kegiatan mewarnai memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kreativitas dan kemandirian anak usia dini. Kegiatan mewarnai yang disertai contoh warna 

secara langsung dan bersifat mengikat cenderung membuat anak meniru tanpa banyak melakukan 

eksplorasi warna sesuai imajinasi mereka. Hal ini berdampak pada terbatasnya variasi hasil karya, 

kurangnya keberanian dalam mencoba kombinasi warna baru, serta munculnya ketergantungan 

anak terhadap arahan guru. 

Sebaliknya, ketika anak diberikan kesempatan untuk memilih dan memadukan warna secara 

bebas, mereka menunjukkan kreativitas yang lebih beragam, rasa percaya diri yang lebih tinggi, 

serta kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. Oleh karena itu, peran guru sebaiknya lebih 

diarahkan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan secara fleksibel dan inspiratif, bukan 

menentukan secara kaku warna yang harus digunakan. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan 

mewarnai dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan 

kepercayaan diri anak usia dini secara optimal. 
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